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ABSTRAK 

 

 

ROSITA, Analisis Sifat Fisik Dan Kimia Tanah Pada Pertanaman Kelapa Dan 

Durian Untuk Optimalisasi Lahan Pengembangan Tanaman Kedelai (Glycine max 

L) di Bimbing oleh Dwi Ratna Sari dan Dwi Wahyuni Haswin. 

 

Pemanfaatan tanaman sela dalam sistem agroforestri menjadi salah satu 

cara untuk meningkatkan produktivitas lahan secara lebih optimal. Tanaman 

kedelai memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai tanaman sela pada 

pertanaman kelapa dan durian. Namun, keberhasilannya sangat dipengaruhi oleh 

kondisi dan tingkat kesesuaian lahan di lokasi tersebut. Oleh karena itu, penelitian 

ini dilakukan untuk menganalisis kesesuaian lahan tanaman kedelai pada 

pertanaman kelapa dan durian serta mengidentifikasi faktor-faktor pembatas yang 

memengaruhi pertumbuhannya. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 

2025 dengan menggunakan metode survei. Pengambilan sampel dilakukan pada 

beberapa titik pengamatan, kemudian dianalisis karakteristik lahannya meliputi 

intensitas cahaya, sifat fisik tanah (tekstur, drainanse, bahaya banjir dan 

kedalaman efektif tanah), serta sifat kimia tanah (pH, C-organik, Total-N, P2O5, 

dan K2O). Evaluasi kesesuaian lahan dilakukan dengan metode pencocokan 

(matching) antara kondisi lahan dan syarat tumbuh tanaman kedelai. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa intensitas cahaya pada pertanaman kelapa berkisar 

antara 20–78%, sedangkan pada pertanaman durian berkisar antara 10–91%. 

Beberapa petakan pada tegakan durian mengalami naungan berat (<15%) yang 

dapat menghambat pertumbuhan kedelai. Berdasarkan hasil evaluasi, kelas 

kesesuaian lahan aktual tergolong cukup sesuai marjinal (S3) dan tidak sesuai (N). 

Faktor pembatas utama yang ditemukan yaitu pH tanah yang masam, drainase 

yang lambat, serta rendahnya kandungan nitrogen dan fosfor. Secara potensial, 

kesesuaian lahan dapat ditingkatkan melalui perbaikan seperti pengapuran, 

pemupukan berimbang, dan pengelolaan drainase yang lebih baik. Secara umum, 

lahan pada kedua tegakan masih berpotensi untuk dikembangkan sebagai lahan 

tumpangsari kedelai dengan pengelolaan yang tepat. 

 

 

Kata Kunci : Agroforestri, Kedelai, Kesesuaian Lahan,Sifat Fisik Tanah, 

Sifat Kimia Tanah, Kelapa dan Durian 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ketahanan pangan masih menjadi isu strategis dalam pembangunan pertanian 

Indonesia. Ketergantungan yang tinggi terhadap beras sebagai sumber karbohidrat 

utama menyebabkan sistem pangan nasional berada pada kondisi rentan terhadap 

gangguan produksi, ketidakpastian pasar, dan perubahan iklim (Salasa et al., 

2021). Kondisi ini menunjukkan perlunya modifikasi sistem pangan melalui 

diversifikasi berbasis komoditas lokal untuk mengurangi resiko ketergantungan 

pada satu komoditas serta memperkuat swasembada pangan daerah (Partini et al., 

2022). Upaya diversifikasi pangan tersebut membutuhkan sumber pangan 

alternatif yang adaptif terhadap lahan marginal dan mampu mendukung 

keberlanjutan ekosistem (Rabani et al., 2025). 

Sistem agroforestri atau tumpangsari menjadi salah satu pendekatan yang 

berpotensi untuk mendukung diversifikasi pangan. Sistem yang 

mengkombinasikan tanaman pangan dengan tanaman tahunan seperti kelapa dan 

durian ini terbukti meningkatkan efesiensi pemanfaatan ruang terbuka, 

memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah, serta menambah diversifikasi pendapatan 

petani (Wattie et al., 2023). Diberbagai wilayah di Sulawesi Barat, kebun kelapa 

dan durian umumnya ditanam dengan jarak tanam yang relatif lebar sehingga 

menyediakan ruang terbuka yang belum termanfaatkan secara optimal. Padahal, 

ruang tersebut memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai area produksi 

tanaman pangan dalam sistem agroforestri yang lebih produktif dan berkelanjutan 

(Kurnianingsih et al., 2025). 

Kedelai merupakan komoditas pangan penting yang relevan untuk 

dikembangkan sebagai tanaman sela di bawah tegakan kelapa dan durian. Kedelai 

memiliki umur panen relatif singkat, toleransi terhadap cekaman lingkungan, serta 

kandungan protein yang tinggi sehingga sangat berperan dalam pemenuhan gizi 

masyarakat (Sumbari & Ernanda, 2021). Namun, meskipun memiliki potensi 

agronomis dan ekonomi, produksi kedelai di Sulawesi Barat mengalami 

penurunan signifikan. Data mencatat bahwa produksi kedelai menurun dari 4.218 
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ton pada beberapa tahun sebelumnya menjadi kurang dari 150 ton pada tahun 

2024, sejalan dengan berkurangnya luas tanam hingga 60% di beberapa kabupaten 

Seperti Mamuju dan Polewali Mandar (Pergub, 2024). Secara nasional, luas tanam 

menurun dari 3.801 hektare pada tahun 2021 menjadi hanya 943 hektare pada 

tahun 2022 (Kementan, 2022). Penurunan ini menandakan perlunya inovasi 

pemanfaatan lahan perkebunan, termasuk tegakan kelapa dan durian, sebagai 

alternatif untuk kembali meningkatkan produksi kedelai. 

Di Sulawesi Barat, permintaan kedelai terus mengalami peningkatan seiring 

dengan bertambahnya jumlah penduduk dan berkembangnya industri pangan 

berbasis kedelai, seperti tempe, tahu, dan kecap. Kedelai di Sulawesi Barat 

terutama digunakan sebagai bahan baku utama untuk produksi tahu dan tempe 

yang mendominasi sekitar 70% penggunaan, serta digunakan untuk pakan ternak 

(Taswin et al., 2024). Namun, produksi kedelai lokal di Sulawesi Barat belum 

mampu memenuhi kebutuhan tersebut karena hanya dapat memproduksi kurang 

dari 30% dari total permintaan. Sisanya masih sangat bergantung pada impor yang 

mendominasi pasokan kedelai untuk memenuhi kebutuhan industri dan konsumsi 

rumah tangga di wilayah Sulawesi Barat (Purnama et al., 2022). 

Tegakan tanaman tahunan seperti kelapa dan durian dapat memengaruhi 

kondisi mikroklimat serta karakteristik sifat fisik tanah melalui tajuk tanaman, 

akumulasi serasah, dan aktifitas perakaran (Basir et al., 2023). Faktor- faktor 

tersebut menentukan karakteristik tanah seperti tekstur, struktur, kedalaman 

efektif tanah, drainase dan kapasitas menahan air tanah yang menjadi komponen 

penting dalam menentukan kesesuaian lahan bagi tanaman (Taiyeb, 2023). 

Tegakan tanaman tahunan seperti kelapa dan durian juga berpotensi 

mempengaruhi sifat kimia tanah diantaranya pH, KTK, C-organik dan NPK 

(Muliana, 2023). Sifat fisik dan kimia tanah yang baik akan mendukung 

ketersediaan air, aerasi dan perkembangan akar yang optimal sehingga 

mempengaruhi pertumbuhan dan produktifitas tanaman sela seperti kedelai 

(Mahardika & Simanjuntak, 2022). 

Meskipun sistem agroforestri sudah banyak diterapkan, penelitian yang 

secara khusus menganalisis sifat tanah pada pertanaman kelapa dan durian 

terutama parameter tekstur, drainase, kedalaman efektif tanah, dan kapasitas 
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menahan air, serta sifat kimia tanah seperti pH, KTK, C-organik, dan NPK 

terhadap kesesuaian lahan untuk tanaman kedelai masih sangat terbatas, terutama 

di wilayah Sulawesi Barat (Naharuddin et al, 2020). Keterbatasan tersebut 

menunjukkan bahwa informasi mengenai kondisi tanah di bawah tegakan kelapa 

dan durian terbatas, padahal data tersebut sangat dibutuhkan untuk menilai apakah 

lahan perkebunan tersebut sangat sesuai untuk pengembangan tanaman kedelai 

(Suwitno et al., 2021). 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan 

pengetahuan mengenai perbedaan karakteristik fisik dan kimia tanah dibawa 

tegakan kelapa dan durian serta menilai kesesuaiannya bagi tanaman kedelai. 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan rekomendasi ilmiah dan praktis 

bagi pengelola lahan perkebunan secara berkelanjutan serta mendukung upaya 

diversifikasi pangan lokal (Salasa et al., 2021). 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana intensitas cahaya pada lahan di bawah tegakan kelapa dan 

durian? 

2. Bagaimana pengaruh perbedaan sifat fisik dan kimia tanah pada lahan 

kelapa dan durian terhadap tingkat kesesuaian lahan untuk budidaya 

kedelai sebagai tanaman sela? 

3. Tegakan manakah yang menunjukkan kondisi sifat fisik dan kimia 

tanah yang paling mendukung pertumbuhan bagi tanaman kedelai? 

1.3 Tujuan 

1. Untuk mengetahui intensitas cahaya pada lahan di bawah tegakan 

kelapa dan durian. 

2. Untuk mengetahui pengaruh perbedaan sifat fisik dan kimia tanah 

pada lahan kelapa dan durian terhadap tingkat kesesuaian lahan untuk 

budidaya kedelai sebagai tanaman sela. 

3. Untuk mengetahui tegakan mana yang menunjukkan kondisi sifat fisik 

dan kimia tanah yang paling mendukung pertumbuhan bagi tanaman 

kedelai. 
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1.4 Manfaat 

Penelitian ini diharapkan memberikan memberikan kontribusi ilmiah yang 

penting dalam memahami bagaimana jenis tegakan seperti kelapa dan durian 

mempengaruhi sifat fisik dan kimia tanah pada ekosistem agroforestri, terutama 

pada kesesuaian lahan bagi tanaman kedelai. Temuan ini akan memperkaya dasar 

teori mengenai interaksi antara struktur tegakan, kualitas tanah dan kemampuan 

tanah mendukunng tanaman pangan, sekaligus menyediakan referensi empris 

yang dapat dimanfaatkan dalam pengembangan model evaluasi lahan berbasis 

komoditas lokal. 

Hasil penelitian ini berpotensi menjadi acuan bagi petani, pemerintah daerah 

dan akademisi dalam mengoptimalkan ruang perkebunan untuk meningkatkan 

produktifitas kedelai secara berkelanjutan dan jenis tegakan yang paling 

mendukung dapat menjadi informasi penting bagi petani dalam membantu 

memanfaatkan lahan secara lebih efesien dan mendukung program diversifikasi 

pangan daerah. 
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1.5 Kerangka Pikir 

Pentingnya ketahanan pangan yang diwujudkan melalui diversifikasi pangan 

dengan memanfaatkan lahan pertanaman tahunan secara lebih optimal. Lahan 

kelapa dan durian yang selama ini belum dimanfaatkan secara maksimal pada 

ruang terbuka antar tajuknya menjadi peluang untuk pengembangan tanaman sela, 

yaitu kedelai, sebagai sumber pangan yang bernilai ekonomis serta protein yang 

cukup tinggi. Untuk memastikan keberhasilan pengembangan tersebut, dilakukan 

analisis sifat fisik dan kimia tanah untuk mengetahui kondisi aktual lahan, 

kemudian dilanjutkan penentuan tingkat kesesuaian lahan bagi tanaman kedelai. 

Analisis ini mengarah pada penyusunan rekomendasi optimalisasi lahan yang 

diharapkan mampu meningkatkan produktivitas, mendukung diversifikasi pangan 

dan memperkuat ketahanan pangan masyarakat secara berkelanjutan. 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Alir Kerangka Pikir 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis karakteristik fisik dan kimia tanah serta evaluasi 

kesesuaian lahan untuk tanaman kedelai pada pertanaman kelapa dan durian, 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Intensitas cahaya pada lahan di bawah tegakan kelapa berkisar antara 20-

78% sedangkan pada tegakan durian berkisar antara 10-90%, pada 

beberapa petakan di bawah durian ditemukan tingkat naungan yang cukup 

berat (<15%) sehingga berpotensi menghambat proses pertumbuhan 

kedelai sebagai tanaman sela. Secara umum, distribusi cahaya di bawah 

kelapa cenderung lebih stabil dibandingkan di bawah durian. 

2. Karakteristik fisik dan kimia tanah pada kedua tegakan menunjukkan 

adanya faktor pembatas berupa drainase relatif lambat, pH tanah masam 

hingga sangat masam, serta rendahnya kandungan unsur hara N, P₂O₅, dan 

K₂O. Berdasarkan hasil evaluasi, kedua tegakan menunjukkan kelas 

kesesuaian lahan aktual berkisar N sampai S3. Namun demikian, secara 

kondisi aktual di lapangan, tegakan kelapa menunjukkan karakteristik 

yang reltif lebih mendukung pertumbuhan kedelai sebagai tanaman sela, 

terutama dari aspek distribusi intensitas cahaya yang lebih stabil serta 

kedalaman efektif tanah yang lebih baik. 

3. Kelas kesesuaian lahan potensial pada lahan tegakan kelapa dan durian 

menunjukkan kelas S1 dalam mendukung pertumbuhan tanaman kedelai 

dengan perbaikan utama dilakukan pada drainase serta kandungan hara N, 

P2O5, dan K2O. Pada pertanaman durian, selain perbaikan sifat kimia 

tanah, kondisi fisik lahan dari faktor intensitas cahaya juga perlu mendapat 

perhatian, karena pada beberapa petakan ditemukan tingkat naungan berat 

(<15%) yang berpotensi membatasi pertumbuhan tanaman sela, sehingga 

diperlukan pengaturan tajuk secara selektif untuk meningkatkan penetrasi 

cahaya. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 

yang dapat diberikan. Untuk meningkatkan kesesuaian lahan pada kedua tegakan, 

perlu dilakukan pengapuran pada lahan yang memiliki pH sangat masam agar 

ketersediaan unsur hara meningkat dan potensi keracunan aluminium dapat 

dikurangi. Selain itu, perlu dilakukan pemupukan berimbang serta penambahan 

bahan organik secara berkelanjutan untuk meningkatkan kandungan nitrogen, 

fosfor, dan kalium, sekaligus memperbaiki kondisi fisik dan kimia tanah. 

Pada pertanaman durian yang memiliki tingkat naungan tinggi, disarankan 

dilakukan pemangkasan tajuk secara selektif agar cahaya matahari dapat masuk 

lebih optimal, sehingga dapat mendukung pertumbuhan tanaman kedelai sebagai 

tanaman sela. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji pertumbuhan dan 

produktivitas beberapa varietas kedelai yang toleran terhadap naungan secara 

langsung di bawah tegakan kelapa dan durian, sehingga dapat diperoleh 

rekomendasi varietas yang lebih sesuai untuk dikembangkan pada sistem tanaman 

sela. 

 

. 
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